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Abstract  

This research was conducted with the aim of testing and analyzing the effect of environmental, social, 

and corporate governance disclosure on profitability. This study is a type of quantitative descriptive 

research using secondary data. The population that is the focus of this study is consumer non-cyclical 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2021-2023. The sampling method 

for this study was carried out using purposive sampling. The criteria for selecting research samples 

include consumer non-cyclical companies listed on the stock exchange from 2021-2023, consumer non-

cyclical companies that are not included in the food and beverage sector, companies that do not publish 

annual financial reports from 2021-2023, companies that do not have sustainability reports from 2021-

2023. The number of consumer non-cyclical companies that meet these criteria and are the research 

sample is 18 companies. Data collection was carried out by downloading financial reports and 

sustainability reports from the Indonesia Stock Exchange website. The analysis technique used is multiple 

linear regression. The results of the study indicate that environmental and social disclosure partially 

does not affect profitability, while governance disclosure affects profitability. 

 

Keywords : Enviromental Disclosure, Social Disclosure, Governance Disclosure, Return on Invesment  

 

1. PENDAHULUAN  

Dunia keuangan dan investasi, kini telah mengalami keterbaruan terutama pada pendekatan 

praktiknya. Praktik yang dimaksud adalah investasi dengan keterlibatan pendekatan aspek 

keberlanjutan atau kini lebih dikenal dengan sebutan sustainable investing. Sustainable investing 

menurut Stobierski (2021), adalah investasi dengan mempertimbangkan aspek Lingkungan 

(Environmental), Sosial (Social), dan Tata Kelola (Governance) atau aspek ESG sebelum 

memutuskan pemberian dana kepada suatu perusahaan atau usaha bisnis. Pendekatan akan ketiga 

aspek tersebut disebutkan dapat memberikan dampak positif pada ruang lingkup sosial 

lingkungan dan perolehan imbal balik yang lebih baik. Penerapan aspek ESG pada pasar luar 

negeri menunjukkan pengaruh yang menjanjikan. Dengan dilakukannya pengungkapan 

tanggungawab lingkungan, sosial, dan tata kelola oleh perusahaan diharapkan dapat menciptakan 

reputasi yang baik bagi perusahaan (Safriani & Utomo, 2020). 

Dalam praktiknya penerapan ESG di Indonesia masih ditemukan berbagai masalah 

sehubungan dengan aktivitas operasional perusahaan yang berakibat pada implementasi ESG. 

Pada tahun 2023, beberapa perusahaan consumer non-cyclicals di Indonesia menghadapi 

perubahan regulasi terkait transisi energi dan lingkungan. Perusahaan consumer non-cyclicals 

yang masih perlu beradaptasi dengan kebijakan energi bersih yang semakin ketat. Ini 

menciptakan tekanan untuk mengadopsi energi terbarukan dan strategi keberlanjutan lainnya. 

Selain itu, beberapa perusahaan consumer non-cyclicals mungkin terlibat dalam kasus-kasus 

lingkungan atau sosial yang mempengaruhi kinerja mereka di bursa. 
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Untuk mengevaluasi ESG suatu perusahaan dapat berpedoman pada pedoman ESG 

Kementerian Keuangan Indonesia terkait panduan bagi bisnis atau perusahaan dalam 

mengkomunikasikan dampaknya terhadap perubahan iklim, korupsi, dan hak asasi manusia 

(Aditama, 2022). Di samping itu, investor menyadari perusahaan yang mengabaikan kinerja ESG 

akan berdampak pada performa perusahaan  (Velte, 2017).  

Meningkatnya permintaan akan informasi yang andal mengenai seberapa baik perusahaan 

mengelola lingkungan, risiko dan peluang sosial, serta tata kelola telah menghasilkan 

pengembangan ESG Score. Belakangan ini, ESG Score berhasil menjadi salah satu pengukuran 

yang paling kerap digunakan dalam mengukur kinerja perusahaan. Untuk meningkatkan 

economic sustainability diperlukan pengungkapan data ESG yang lebih transparan (Pangentas & 

Prasetyo, 2023). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Signaling (Signaling Theory) 

 Dengan membagikan informasi secara sukarela kepada pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan dari luar, manajer dapat mengurangi kemungkinan ketidakseimbangan informasi 

sesuai dengan teori sinyal. Tambahan lagi, perusahaan bersedia untuk mengalokasikan sumber 

daya keuangan mereka guna mengungkapkan informasi mengenai komitmen mereka terhadap 

keberlanjutan, memungkinkan para stakeholder untuk mendapatkan wawasan yang sebelumnya 

tidak mereka miliki (Pulino dkk, 2022). 

Profitabilitas 

 Menurut (Leony dkk, 2024) Profitabilitas adalah suatu indikator untuk mengetahui 

kinerja keuangan dan kemampuan dalam meningkatkan profitabilitas yang menunjukkan kinerja 

keuangan secara optimal. Profitabilitas dapat menggambarkan sejauhmana korporat berkembang 

dengan memanfaatkan sumber daya secara optimal (Indy & Uzliawati, 2023). Pengukuran 

kinerja perusahaan menunjukkan seberapa baik perusahaan berkembang dalam jangka waktu 

tertentu. Tujuan pengukuran ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan modal 

dan membantu manajemen membuat keputusan yang tepat (Almajali, dkk  2012). 

Pengungkapan ESG 

 Environmental, social, governance (ESG) merupakan suatu standar perusahaan dalam 

praktik investasi, dimana perusahaan mengabungkan dan menerapkan kebijakannya searah 

dengan konsep lingkungan, sosial, dan tata kelola (Qodary & Tambun, 2021). Dampak 

perkembangan ekonomi dan pemanasan global telah meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pelestarian lingkungan dan sosial. Kesadaran ini telah mempengaruhi cara orang 

dalam berinvestasi. 

 Pengungkapan ESG atau ESG disclosures adalah alat pengukuran dalam perkembangan 

pengungkapan informasi atas dampak dari praktik lingkungan, sosial, dan tata kelola yang 

dilaksanakan oleh perusahaan. Pengungkapan informasi yang bersifat non-finansial ini dapat 

dijadikan indikator penting dalam menilai dan mengevaluasi kinerja perusahaan selama 

keberlangsungan aktivitas operasionalnya beserta dampaknya atas ketiga kriteria tersebut 

berdampak pada kinerjanya (Leony, dkk, 2024). Disamping itu perusahaan juga menggunakan 

ESG disclosure sebagai alat untuk mendapatkan legitimasi yang kuat di mata masyarakat dan 

seluruh para pemangku kepentingan. Sehingga diharapkan terciptanya citra yang baik bagi 

perusahaan atas sebuah pengungkapan yang dilakukan (Safriani & Utomo, 2020). 
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Pengembangan Hipotesis  

Pengaruh Environmental Disclosure Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

 Pengungkapan lingkungan (enviornmental disclosure) merupakan bentuk komitmen 

perusahaan terhadap dampak lingkungan yang diakibatkan dari operasional industri. 

Pengungkapan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan telah terbukti mampu 

meningkatkan nilai dan sustainability dalam waktu yang lama. Pengungkapan lingkungan oleh 

perusahaan bermanfaat bagi pemegang saham jika meningkatkan pengembalian investasi 

pemegang saham atau mengurangi risiko perusahaan (Pangentas & Prasetyo, 2023). Dengan 

adanya kontribusi perusahaan dalam aspek lingkungan secara memadai dapat meningkatkan 

ketika perusahaan meningatkan sinergitas terhadap para pemangku kepentingan, disinyalir dapat 

menyokong berjalannya proses operasional perusahaan dan akan memengaruhi proftabilitas 

perusahaan dan menjadi sarana bagi perusahaan untuk memenuhi akuntabilitas dan harapan 

kepada stakeholder (Aggil & Mega, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho & Hersugondo (2020); Pangentas & Prasetyo 

(2023); Mudzakir & Pangestuti (2023) menunjukkan bahwa environmental disclosure 

berpengaruh positif. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghazali & Zulmaita 

(2020); Leony, dkk (2024); Aggil & Mega (2023) yang menunjukkan bahwa environmental 

disclosure tidak berpengaruh. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan adalah: 

H1 : Environmental disclosure berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan 

consumer non cyclicals 

Pengaruh Social Disclosure Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

 Social disclosure meliputi informasi mengenai kinerja sosial perusahaan seperti tenaga 

kerja, hak asasi manusia, tanggung jawab produk, dan komunitas. Perusahaan akan terus 

berlanjut keberadaannya jika masyarakat menyadari bahwa perusahaan beroperasi berdasarkan 

sistem nilai yang sepadan dengan sistem nilai masyarakat itu sendiri. Untuk itu, pengelolaan 

lingkungan yang memenuhi standar dapat meningkatkan kepercayaan investor dan publik, 

sehingga meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini karena praktik tersebut dapat meningkatkan 

kepentingan pemangku kepentingan, sehingga mengakibatkan kenaikan harga rata-rata saham 

perusahaan. Selain itu, praktik tanggung jawab sosial dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

loyalitas karyawan, yang mengarah pada penurunan tingkat perputaran karyawan dan pada 

akhirnya, peningkatan produktivitas perusahaan. Dengan demikian, kinerja sosial yang kuat 

dapat mengarah pada akses yang lebih baik ke modal, biaya pinjaman yang lebih rendah, dan 

peluang investa isi ya ing meningkait, ya ing paidai aikhirnya i berda impa ik paidai profitaibilitais 

perusa iha ia in. 

 Penelitiain ya ing dila ikuka in oleh Nugroho & Hersugondo (2020); Paingentais & Pra isetyo 

(2023); Mudzaikir & Paingestuti (2023); Leony, dkk (2024) menunjukkain baihwai sociail 

disclosure berpenga iruh positif. Naimun berbeda i dengain penelitiain ya ing dilaikuka in oleh Ghaizaili 

& Zulmaiita i (2020); AIditaima i (2022); AIggil & Megai (2023)ya ing menunjukkain baihwa i sociail 

disclosure tidaik berpengairuh. Denga in demikia in hipotesis ya ing penulis aijukain a ida ila ih: 

H2 : Social disclosure berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan consumer non 

cyclicals 

Pengaruh Governance Disclosure Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

 Hubungain yaing ba iik a intaira i perusa iha ia in denga in staikeholder dailaim ja ija ira in maina ijemen, 

seperti dewa in direksi aitaiupun pemerintaih da ipa it mendukung perkembainga in perusaihaiain seca ira i 
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berkela injutain ya ing naintinya i bertujua in untuk mengoptimailkain profit dain keca ika ipa in perusa iha ia in 

sesuaii dengain pedomain Good Corporaite Governaince (Gha izaili & Zulmaiitai, 2020). Semaikin 

besair nilaii pengungkaipain governa ince, semaikin efektif orgainisa isi mengelolai urusa innya i. Untuk 

itu, faiktor governa ince merupaikain fa iktor ya ing memiliki aira ih positif baigi kinerjai keua inga in 

perusa iha ia in. 

 Penelitiain ya ing dilaikukain oleh Gha izaili & Zulmaiitai (2020); Nugroho & Hersugondo 

(2020); Paingenta is & Praisetyo (2023) menunjukkain ba ihwa i governaince disclosure berpengairuh 

positif. Naimun berbeda i dengain penelitiain ya ing dilaikuka in oleh AIditaima i (2022); Mudzaikir & 

Paingestuti (2023); (AIggil & Megai (2023); Leony, dkk (2024) ya ing menunjukkain ba ihwai sociail 

disclosure tidaik berpengairuh. Denga in demikia in hipotesis ya ing penulis aijukain a ida ila ih: 

H3 : Governance disclosure berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan 

consumer non cyclicals 

 

2. METODE PENELITIAN 

Daita i ya ing digunaikain da ilaim penelitiain ini a ida ila ih daitai sekunder ya ing merupaika in daita i tida ik 

laingsung. Da ita i sekunder ya ing diguna ika in da ilaim penelitiain ini aidaila ih a innuail report periode ta ihun 

2021-2023 perusaihaiain consumer non cyclicails sektor food aind bevera iges ya ing terda ifta ir di Bursa i 

Efek Indonesiai. 

Populaisi pa ida i penelitiain ini a ida ila ih perusa iha ia in consumer non cyclicails ya ing terda iftair di Bursai Efek 

Indonesia i da in mela iporka in ainnuail report ta ihun 2021-2023 Daita i ya ing diguna ika in diaimbil da iri Indonesiai 

Stock Exchainge (IDX). Populaisi ya ing a ika in dia ima iti daila im penelitiain ini a ida ila ih seluruh perusa iha ia in 

consumer non cyclicails ya ing terda ifta ir di Bursai Efek Indonesia i pa ida i ta ihun 2021-2023 denga in jumla ih 

populaisi 125 perusaiha ia in. 

Seda ingka in untuk sa impel a ika in ditentuka in mela ilui teknik purposive saimpling denga in bebera ipa i 

kriteriai seba iga ii berikut : 

1. Perusa iha ia in consumer non cyclicails ya ing terda iftair di bursai efek da iri ta ihun 2021-2023. 

2. Perusa iha ia in consumer non cyclicails ya ing tida ik tergolong sektor ma ika ina in da in minuma in  

3. Perusa iha ia in ya ing tida ik menerbitka in la ipora in keua inga in ta ihuna in dairi ta ihun 2021-2023. 

4. Perusa iha ia in ya ing tida ik memiliki la iporain susta iinaibility da iri ta ihun 2021-2023. 

5. Da ita i ya ing dibutuhka in da ila im penelitiain ini tersedia i di da ila im informa isi la iporain keua inga in. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Hasil Uji Normalitas 
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Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unsta indairdized 

Residua il 

N 54 

Norma il Paira imeters
a

i

,b
 Mea in .0000000 

Std. Devia ition 6.07471602 

Most Extreme Differences AIbsolute .102 

Positive .102 

Nega itive -.068 

Test Sta itistic .102 

AIsymp. Sig. (2-taiiled) .200
c,d

 

a i. Test distribution is Norma il. 

b. Ca ilcula ited from da ita i. 

c. Lilliefors Significaince Correction. 

Sumber : Da ita i diola ih (2024) 

Berdaisairka in haisil diaita is, diperoleh nilaii signifikainsi sebesa ir 0.200 lebih besair dairi ta ira if 

signifika insi sebesa ir 0.05. Maika i kesimpula innyai daitai terdistribusi secairai normail.  

3.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unsta indairdized Coefficients Sta inda irdized Coefficients 

t Sig. 

Collinea irity Sta itistics 

B Std. Error Beta i Tolera ince VIF 

1 (Constaint) -69.262 14.262  -4.857 .000   

Enviromenta il 30.377 15.973 .241 1.902 .063 .738 1.356 

Sociail 35.559 19.257 .270 1.847 .071 .553 1.808 

Governa ince 21.546 10.558 .276 2.041 .047 .649 1.540 

a i. Dependent Vairia ible: Return On Invesment 

Sumber : Da ita i diola ih (2024) 

Berdaisairka in taibel diaita is, Daipa it dilihait  besa irain nilaii sta itistik toleraince untuk vairia ibel 

environmentail a ida ila ih 0,738 dain nilaii VIF a ida ilaih 1,356. Nilaii toleraince untuk vairiaibel sociail 

aida ila ih 0,553 dain nila ii VIF a ida ila ih 1,808. Nila ii tolerence untuk vairiaibel governaince aidaila ih 0,649 

dain nila ii VIF a ida ilaih 1,540. Semuai va iria ibel memiliki nilaii toleraince diaitais 0,10 da in nila ii VIF 

dibaiwa ih 10,00 ma ika i da ipait disimpulkain da ita i pa idai penelitiain ini  tidaik terdaipa it multikolonieritais. 
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3.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 Berdaisa irka in ha isil dia ita is, terliha it titik-titik pa ida i ga imba ir menyeba ir da in tidaik membentuk pola i 

tertentu. Daipa it disimpulka in tida ik terjaidi ma isa ila ih heteroskeda istisita is. 

3.3.4 Hasil Uji Autokorelasi 

  

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Squa ire 

AIdjusted R 

Squa ire 

Std. Error of the 

Estima ite Durbin-Waitson 

1 .639
a

i .408 .372 6.254 .787 

a i. Predictors: (Constaint), Governa ince, Enviromenta il, Socia il 

b. Dependent Va iriaible: Return On Invesment 

      Sumber : Da ita i diola ih (2024) 

 Berdaisa irka in ha isil dia ita is, diperoleh nila ii DW sebesa ir. Da ipa it disimpulka in tida ik terja idi ma isa ila ih 

a iutokorela isi ka irena i nila ii DW (0,787) terletaik di a inta ira i -2 sa impa ii +2. 

3.3.5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unsta indairdized Coefficients Sta inda irdized Coefficients 

t Sig. 

Collinea irity Sta itistics 

B Std. Error Beta i Tolera ince VIF 

1 (Constaint) -69.262 14.262  -4.857 .000   

Enviromenta il 30.377 15.973 .241 1.902 .063 .738 1.356 

Sociail 35.559 19.257 .270 1.847 .071 .553 1.808 

Governa ince 21.546 10.558 .276 2.041 .047 .649 1.540 

a i. Dependent Vairia ible: Return On Invesment 

    Sumber : Da ita i diola ih (2024) 
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Setela ih mela ikuka in a ina ilisis regresi berga inda i da iri taibel 4.12 dia ita is, ma ika i nila ii-nila ii koefisien regresi 

tersebut da ipa it dima isukka in ke da ila im persa ima ia in regresi ya ing di susun da ilaim persaima ia in regresi linea ir 

berga inda i sebaiga ii berikut:  

Y=  -69.262 + 0,241 + 0,270 + 0,276 +  e 

Persaima ia in regresi diaita is menjela iska in ba ihwa i konsta inta i memiliki nila ii . Ha il ini menjela iska in ba ihwa i 

nila ii vairia ibel terika it a ika in senila ii -69,262 jika i semua i va iria ibel independen bernila ii 0. 

1. Vairia ibel enviromentail memiliki koefisien ya ing positif ya iitu 0,241. Hail ini menunjuka in baihwa i 

setia ip kena iika in enviromentail senila ii 1, ma ika i return on investment a ika in meningka it senilaii 0,241 

denga in a isumsi ba ihwa i va iria ibel independent la iinnya i teta ip. 

2. Vairia ibel sociail memiliki kofisien ya ing positif ya iitu 0,270. Ha il ini menunjuka in ba ihwa i setia ip 

kena iika in sociail senila ii 1, ma ika i return on invesment  a ika in meningka it senila ii 0,270 denga in a isumsi 

ba ihwa i va iria ibel independent laiinnya i tetaip. 

3. Vairia ibel governa ince memiliki kofisien ya ing nega itif  ya iitu 0,276. Ha il ini menunjuka in ba ihwa i 

setia ip governaince senila ii 1, ma ika i kinerja i keua inga in a ika in meningka it senilaii 0,276 denga in a isumsi 

ba ihwa i va iria ibel independent laiinnya i tetaip. 

 

3.2 Uji Hipotesis 

3.2.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Squaire AIdjusted R Squaire 

1 .639
a

i .408 .372 

ai. Predictors: (Constaint), Governa ince, Enviromentail, Sociail 

b. Dependent Vairiaible: Return On Invesment 

     Sumber : Da ita i diola ih (2024) 

 Berdaisa irka in ta ibel 4 ya ing menunjukka in ta impila in output SPSS model summa iry, nila ii a idjusted R
2
 

a ida ila ih 0,372 ya ing bera irti va iria ibel dependen pa ida i penelitia in ma impu dijelaiska in oleh va iriaibel independen 

sebesa ir 37,2%. Kesimpulainnya i 37,2%, peruba iha in ya ing terjaidi pa ida i Return on Invesment (Y) ma impu 

dijelaiska in oleh va iria ibel Environmentail  (X1), sociail (X2), Governaince (X3), seda ingka in sisa inya i 40,8% 

dijelaiska in oleh va iria ibel laiin ya ing tida ik dijela iska in da ila im penelitia in ini a ita iu fa iktor-fa iktor la iin di lua ir 

model penelitiain 

3.2.2 Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

 

Tabel 6 Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squaires df Mea in Squa ire F Sig. 

1 Regression 1347.702 3 449.234 11.485 .000
b
 

Residua il 1955.815 50 39.116   

Tota il 3303.517 53    

a i. Dependent Vairia ible: Return On Invesment 

b. Predictors: (Consta int), Governa ince, Enviromenta il, Socia il 

 Sumber : Da ita i diola ih (2024) 
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 Berdaisairka in taibel 4.17, diketaihui ba ihwai F sig sebesair 0,000 dima ina i nilaii tersebut < 0,05 

dain nilaii F hitung sebesair 11,485 dimaina i nilaii tersebut > 3,29. Dairi ha isil tersebut, maikai da ipa it 

disimpulkain baihwai vairiaibel Enviromentail (X1), Sociail (X2) dain Governaince (X3) terdaipait 

pengairuh simultain a itaiu bersa imai-sa imai terha ida ip Return on Invesment (Y). 

3.2.3 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
 

Tabel 7 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unsta indairdized Coefficients Sta inda irdized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta i 

1 (Constaint) -69.262 14.262  -4.857 .000 

Enviromenta il 30.377 15.973 .241 1.902 .063 

Sociail 35.559 19.257 .270 1.847 .071 

Governa ince 21.546 10.558 .276 2.041 .047 

a i. Dependent Vairia ible: Return On Invesment 

        Sumber : Da ita i diola ih (2024) 

 Berdaisa irka in ha isil pengujia in pa ida i ta ibel 4.19 untuk menguji signifika insi dairi setia ip va iria ibel beba is 

ya ing diguna ika in p-vailue (probaibility vailue) denga in tingka it signifika insi sebesa ir 5%. AIpa ibila i nila ii 

signifika insi lebih kecil da iri 0,05 ma ika i koefisien regresi aida ila ih signifika in. Da iri ha isil pengujiain hipotesis 

secaira i pa irsiail di a ita is, ma ika i da ipa it diaina ilisis sebaiga ii berikut: 

1. Uji hipotesis va iria ibel environmenta il (X1) memiliki nila ii signifika insi 0,063 > 0,05 denga in nila ii t 

hitung 1,902 > 0,629, sehingga i da ipa it disimpulka in ba ihwa i tida ik terda ipa it penga iruh pa irsiail a inta ira i 

va iria ibel enviromenta il (X1) terha ida ip return on investment (Y). 

2. Uji hipotesis va iria ibel sociail (X2) memiliki nilaii signifika insi 0,071 > 0,05 denga in nilaii t hitung 

1,847 > 0,629, sehingga i da ipa it disimpulka in ba ihwa i tida ik terda ipa it penga iruh pairsiail a inta ira i va iria ibel 

socia il (X2) terhaida ip return on investment (Y). 

3. Uji hipotesis va iriaibel governaince (X3) memiliki nila ii signifika insi 0,047 < 0,05 denga in nilaii t 

hitung 2,041 > 0,629, sehingga i da ipa it disimpulka in ba ihwa i terda ipa it penga iruh pa irsia il ainta ira i 

va iria ibel governa ince (X3) terhaida ip return on investment (Y). 

 
3.3 Pembahasan 

Berdaisa irka in ha isil pengujia in hipotesis perta ima i menunjukka in ba ihwa i hipotesis perta ima i ditola ik. 

Ha isil pengujia in menunjukka in ba ihwa i enviromenta il tida ik berpenga iruh terha ida ip return on invesment 

denga in nila ii signifika insi 0,063 > 0,05 denga in nila ii t hitung 1,902 > 0,629. Ha isil aina ilisis ini konsisten 

denga in ha isil penelitiain dila ikuka in oleh (AIggil & Mega i, 2023; Gha iza ili & Zulma iitai, 2020; Leony; et ail., 

2024),  menga ita ika in ba ihwa i pengungka ipa in enviromenta il tidaik memiliki penga iruh terha ida ip return on 

invesment perusa iha ia in. Ha isil temua in ini tida ik seja ila in denga in teori signa iling di ma ina i semestinya i 

memberika in sinya il perha itia in perusa iha ia in terhaida ip hubunga in denga in pa ira i pema ingku kepentinga in da ipa it 

mendukung keberlaingsunga in operaisionail perusa iha ia in sehingga i perusaiha ia in kela ik da ipa it mema iksima ilka in 

tingka it profita ibilita isnya i da in suaitu perusaiha ia in ha irus memiliki da iya i guna i ba igi seluruh pemega ing 

kepentinga in, buka in ha inya i untuk perusa iha in. Na imun, ternya ita i enviromentail tidaik merupa ika in pengukura in 

ya ing da ipa it dia inda ilka in untuk meningka itka in kua ilita is kinerja i keua inga in.  

 Berdaisairka in haisil pengujiain hipotesis pertaimai menunjukkain baihwa i hipotesis pertaima i 

ditolaik. Haisil pengujiain menunjukkain baihwai sociail tidaik berpengairuh terhaida ip return on 

invesment denga in nilaii signifika insi 0,071 > 0,05 denga in nilaii t hitung 1,847 > 0,629 Haisil 

aina ilisis ini konsisten denga in haisil penelitiain dilaikuka in (AIditaima i, 2022; AIggil & Mega i, 2023; 
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Ghaiza ili & Zulmaiita i, 2020), mengaita ika in ba ihwa i pengungkaipain sociail tidaik memiliki pengairuh 

terhaidaip return on invesment perusaihaiain. Pengungka ipa in informa isi sosiail belum menunjukkain 

baihwai sema ikin tinggi pengungka ipa in informaisi sosiail ma ika i risiko investa isi semaikin rendaih. Ha il 

ini daipait diseba ibka in paisa ir perusa iha ia in untuk menairik investor ya ing ternya itai tida ik begitu 

memperha itikain penera ipa in a ispek sosiail daila im kegia ita in usa iha i perusa iha ia in dain bisai diseba ibka in 

kairena i praiktik sosia il ha inya i aikain menunjukka in haisil setelaih investaisi aitaiu tairget da ila im praiktik 

sosiail telaih dilaikukain. Dengain kaita i laiin, sebelum perusaihaiain menca ipa ii tairget ini, pengeluaira in 

daila im pra iktik sosiail tidaik aika in berda impaik paidai kinerjai keua inga in perusaihaia in. 

 Berdaisairka in ha isil pengujiain hipotesis pertaima i menunjukkain ba ihwa i hipotesis ketiga i 

diterimai. Ha isil pengujiain menunjukkain baihwai governaince berpenga iruh terhaida ip return on 

invesment dengain nilaii signifika insi 0,047 < 0,05 dengain nila ii t hitung 2,041 > 0,629, Haisil 

aina ilisis ini konsisten denga in haisil penelitiain dilaikukain (Gha izaili & Zulmaiitai, 2020; Nugroho & 

Hersugondo, 2020; Pa ingentais & Praisetyo, 2023), mengaita ika in baihwai pengungka ipa in governa ince 

memiliki penga iruh terhaida ip return on invesment perusa iha iain. Ha il ini sejaila in teori signa iling 

dimaina i teori tersebut menberika in sinya il baihwai dengain a ida inya i kebera ida ia in pemaingku 

kepentingain a ita iu staikeholder memiliki pengairuh terha ida ip berja ilainnya i kinerjai perusaihain mela ilui 

dukunga in da in keperca iya iainnya i dengain pengungkaipa in governaince perusa ihaia in ternyaitai ma impu 

untuk meningka itka in reputaisi kinerja i perusa iha ia in kepaidai staikeholder. Hail ini menyira itka in ba ihwa i 

taita i kelolai perusaihaiain ya ing baiik da ipa it seca irai efektif mengoptimailkain kegia ita in opera isi 

perusa iha ia in, ya ing berdaimpaik pa ida i peningkaita in keuntunga in perusaihaiain. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 KESIMPULAN 

AIda ipun ha isil dairi uji hipotesis pa ida i penelitia in ini daipa it disimpulka in seba iga ii berikut: 

1. Ha isil pengujiain hipotesis perta ima i menunjukka in ba ihwa i environmentail disclosure seca ira i pa irsia il 

tida ik terda ipa it penga iruh terha ida ip profitaibilitais. Ha il ini dika irenaika in rendaihnya i pengungka ipa in 

pa ida i pengungka ipa in enviromentail da ipa it mengindika isika in ba ihwa i perusaiha ia in consumer non-

cyclicails saia it ini belum bisai menera ipka in konsep berkelainjutain a ita iu pengungka ipa in a ispek 

enviromentail secaira i keseluruhain a ita iu la iya ik untuk menja idika in pengungka ipa in a ispek enviromentail 

sebaiga ii sua itu fa iktor ya ing mempenga iruhi tingka it profitaibilitaisnyai. 

2. Ha isil pengujia in hipotesis perta ima i menunjukka in ba ihwa i sociail disclosure seca ira i pa irsia il tida ik 

terda ipa it penga iruh terhaida ip profitaibilitais. Ha il ini diseba ibka in ka irena i ma ina ijemen perusa iha ia in lebih 

mempriorita iska in kondisi ya ing berhubunga in la ingsung denga in penda ipa itain da in penjuaila in 

dibaindingka in denga in kinerja i non keua inga in.  

3. Ha isil pengujia in hipotesis perta ima i menunjukka in ba ihwa i governaince disclosure seca ira i pa irsia il 

terda ipa it penga iruh terha ida ip profitaibilitais. Ha il ini diseba ibka in oleh trainspa ira insi ya ing lebih ba iik 

da ila im proses penga imbila in keputusain da in pela iksa ina ia in opera isiona il, ya ing memungkinka in 

identifika isi da in mitiga isi risiko secaira i lebih tepa it wa iktu da in a ikura it. Oleh seba ib itu, faiktor 

governaince memiliki penga iruh terhaida ip profitaibilitais perusa iha ia in.  
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4.2 SARAN 

 Berdaisairka in ha isil penelitiain ya ing dijelaiskain sebelumnya i, ma ika i penulis memberikain 

bebera ipa i sa irain ya ing mungkin da ipa it berma infaiait. AIdaipun sa irain-saira in tersebut sebaiga ii berikut : 

1. Ba igi perusaihaiain consumer non-cyclica ils ya ing terdaiftair di Bursa i Efek Indonesiai untuk 

melaikuka in berba iga ii kegiaita in sebaigaii upa iya i untuk meningka itkain pengungkaipa in 

environmentail, socia il dain governaince seperti upaiya i penguraingain emisi laingsung CO2, 

emisi gais rumaih ka icai, totail konsumsi energi, penggunaiain energi terbairuka in dairi 

opera isionail perusa iha iain, sertai upa iya i untuk penguraingain kecela ika ia in kerjai, kesetaira ia in 

ya ing aidil baigi paira i kairyaiwain, serta i melaikukain kegiaita in Corpora ite Socia il Responsibility 

(CSR) kepaida i maisya iraikait sekitair seba iga ii upaiya i untuk meningka itkain skor pengungkaipa in 

lingkunga in, sosiail da in ta itai kelola i.  

2. Untuk peneliti selainjutnya i ya ing ingin mela ikukain dengain topik ya ing serupa i, daipait 

menaimba ihka in vairiaibel laiin dilua ir vairia ibel environmentail, sociail dain governaince 

disclosure, serta i daipa it menaimbaihkain saimpel perusa iha ia in aita iu meengga inti objek 

perusa iha ia in ya ing terda iftair di Bursa i Efek Indonesiai (BEI) a iga ir dijaidika in perba indinga in 

sehingga i ha isil penelitiain daipa it lebih luais. 
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